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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pola kesehatan mental siswa SMK Negeri 5 Pekanbaru menggunakan algoritma klasifikasi
Naive Bayes berbasis teks naratif dari satu pertanyaan terbuka. Data diperoleh melalui simple random sampling.
Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, pembersihan teks (cleaning, stopword removal, tokenizing,
stemming), penyeimbangan data (oversampling), pemodelan dengan Multinomial Naive Bayes, serta evaluasi
menggunakan confusion matrix dan metrik (accuracy, precision, recall, F1-score). Dataset dibagi menjadi 80%
pelatihan dan 20% pengujian (275 data latih; 69 data uji). Hasil menunjukkan akurasi model 88% dan distribusi
kategori: normal 61,3%, stres 25,9%, dan cemas 12,8%. Temuan ini menegaskan bahwa Naive Bayes efektif untuk
klasifikasi awal kondisi kesehatan mental siswa dan dapat mendukung intervensi sekolah.

Kata Kunci: Kesehatan Mental, Siswa, Naive Bayes, Klasifikasi Teks, SMK Negeri 5 Pekanbaru

Abstract

This study analyzes the mental health patterns of students at SMK Negeri 5 Pekanbaru using a Naive Bayes text
classification approach applied to narrative responses to a single open-ended question. Data were collected using
simple random sampling. The pipeline comprised data collection, text preprocessing (cleaning, stopword removal,
tokenizing, stemming), data balancing (oversampling), modeling with Multinomial Naive Bayes, and evaluation via a
confusion matrix and standard metrics (accuracy, precision, recall, F1-score). The dataset was split 80/20 into training
and testing sets (275 training; 69 testing). The model achieved 88% accuracy, with class distribution of normal 61.3%,
stress 25.9%, and anxiety 12.8%. These results indicate Naive Bayes is effective for early classification of students’
mental health conditions and can inform school interventions..
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dari
kesehatan secara keseluruhan. Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan mental
didefinisikan sebagai suatu keadaan sejahtera di mana individu mampu menyadari potensi
dirinya, mengatasi tekanan hidup normal, bekerja secara produktif, serta berkontribusi bagi
lingkungannya. Dalam konteks pendidikan, kesehatan mental siswa sangat berpengaruh
terhadap prestasi akademik, hubungan sosial, serta pembentukan karakter. Masa remaja
merupakan fase perkembangan yang penuh dinamika. Pada fase ini, individu dihadapkan
dengan berbagai tantangan mulai dari tuntutan akademik, pergaulan sosial, hingga masalah
pribadi. Tekanan yang dialami remaja dapat memunculkan berbagai gangguan psikologis
seperti stres, kecemasan, maupun depresi. Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat
mengganggu proses belajar, menurunkan motivasi, bahkan berujung pada permasalahan
yang lebih serius. Siswa SMK Negeri 5 Pekanbaru sebagai bagian dari remaja juga tidak
terlepas dari tantangan tersebut. Permasalahan kesehatan mental di lingkungan sekolah
menjadi isu penting yang perlu mendapatkan perhatian serius. Pihak sekolah memiliki peran
strategis dalam melakukan deteksi dini terhadap gejala-gejala kesehatan mental yang muncul
pada siswa sehingga dapat dilakukan intervensi secara tepat. Seiring perkembangan
teknologi, analisis data berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dapat
dimanfaatkan untuk membantu mendeteksi pola kesehatan mental siswa. Salah satu
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algoritma yang dapat digunakan adalah Naive Bayes. Algoritma ini dikenal sederhana, namun
efektif dalam melakukan Klasifikasi, termasuk dalam mengolah data teks hasil kuesioner.
Dengan penerapan metode ini, data kesehatan mental siswa dapat dipetakan ke dalam
kategori tertentu sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pihak sekolah.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis pola kesehatan mental
siswa SMK Negeri 5 Pekanbaru menggunakan metode Naive Bayes. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pola kesehatan mental siswa berdasarkan hasil kuesioner yang
diberikan, sekaligus mengukur sejauh mana efektivitas metode Naive Bayes dalam
melakukan klasifikasi data kesehatan mental.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 5 Pekanbaru dengan objek penelitian siswa
dari berbagai jurusan. Data diperoleh melalui kuesioner reflektif berisi satu pertanyaan
terbuka yang menanyakan kondisi emosional siswa secara umum. Penentuan sampel
menggunakan rumus Slovin; ditetapkan 327 responden dan terkumpul 345 jawaban
Tahapan penelitian meliputi sebagai berikut :
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Gambar 1. Tahapan - Tahapan Penelitian
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2.1. Tahap Pengumpulan Data

Di tahap pengumpulan data penulis melakukan beberapa persiapan untuk studi
pustaka dan penyusunan instrumen kuesioner. Data kemudian dikumpulkan dari hasil
kuesioner terbuka yang diisi secara online oleh siswa SMK Negeri 5 Pekanbaru.

2.2. Tahap Preprocessing Data
Di tahap preprocessing data penulis melakukan serangkaian pengolahan teks agar
siap dianalisis dengan bantuan Google Colab sebagai platform pemrograman. Proses
meliputi:
1. Cleaning
Di tahap ini dilakukan penghapusan tanda baca, angka, simbol, serta karakter
lain yang tidak relevan sehingga teks lebih bersih untuk dianalisis.

2. Case Folding
Di tahap ini teks diubah seluruhnya menjadi huruf kecil agar seragam dan
tidak membedakan antara huruf besar dan kecil.

3. Tokenizing
Di tahap ini teks dipecah menjadi potongan kata (token) sehingga lebih mudah
untuk diproses pada tahap analisis berikutnya.

4. Stopword Removal
Di tahap ini kata-kata umum yang tidak memiliki makna penting, seperti
“yang”, “dan”, “di”, dihapus agar analisis lebih fokus pada kata bermakna.

5. Stemming
Di tahap ini kata-kata diubah ke bentuk dasar menggunakan stemmer Bahasa
Indonesia sehingga setiap kata memiliki bentuk baku dan konsisten.

2.3. Tahap Klasifikasi
Di tahap Kklasifikasi penulis menggunakan algoritma Naive Bayes untuk
mengklasifikasikan data hasil preprocessing ke dalam kategori depresi, cemas, dan stres.

2.4. Tahap Evaluasi

Di tahap evaluasi penulis melakukan pengujian model dengan pembagian data 276
data latih dan 69 data uji dari total 345 data menggunakan train_test _split (80/20). Kinerja
model diukur menggunakan confusion matrix serta metrik Accuracy, Precision, Recall, dan F1-
Score.

2.5. Algoritma Naive Bayes

Di tahap ini penulis melakukan klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes. Sama
halnya dengan proses klasifikasi teks pada umumnya, terlebih dahulu penulis mengumpulkan
fitur-fitur dari data hasil preprocessing kemudian menghitung seberapa sering setiap fitur
tersebut muncul dalam kelompok data yang berbeda. Dengan demikian terbentuklah model
probabilistik yang dapat membantu dalam mengelompokkan data ke dalam tiga kategori,
yaitu depresi, cemas, dan stres. Algoritma Naive Bayes dipilih karena bersifat sederhana,
cepat, serta cukup efektif dalam menangani data teks hasil kuesioner siswa.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

1. Load Data

'Teks_Asli', dan menampilkannya secara

" #%% Cell 2: Load Data & Rename Kolom

df = pd.read_csv('/content/drive/MyDrive/KULIAH/SEMESTER 6/PKL/revisi/oke gas 1/dataset.csv'ﬂ

df.rename(columns={df.columns[6]: 'Teks_Asli'}, inplace=True)
pd.set option(‘display.max colwidth®, None) # Menampilkan teks lengkap tanpa terpotong

display(df[['Teks_Asli']])

Gambar 2. Code load Data

Dari code pada gambar diatas maka data menggunakan library Pandas di
Python untuk membaca data dari file CSV, mengganti nama kolom ketujuh menjadi
penuh. Tujuannya adalah untuk
mempersiapkan data teks untuk analisis lebih lanjut.

frpd

Teks_Asli

0 Saya merasa cemas tanpa sebab yang jelas, sehingga sulit tidur nyenyak.

-

F T P R 0]

Akhir-akhir ini saya sulit berkonsentrasi pada pelajaran, yang membuat saya merasa tertekan.
Saya sering merasa lelah tanpa alasan, sehingga tidak nafsu makan.
Baru-baru ini saya merasa sedih tanpa sebab yang jelas, yang membuat saya kehilangan motivasi.

Saya kadang-kadang takut berbicara di depan kelas, sehingga sulit memahami pelajaran.

340 Saya kadang merasa tidak dihargai dan tidak dianggap, yang menyebabkan saya sangat lelah.

341 Saya kadang khawatir gagal dalam ujian, sehingga sulit memahami pelajaran.
342 Saya sering sedih tanpa alasan yang jelas, yang membuat saya merasa lamban.
343 Saya merasa lelah karena tekanan dari teman, sehingga sulit tidur nyenyak.
344 Saya kadang sulit tidur karena memikirkan tugas sekolah, sehingga sulit memahami pelajaran.

345 rows x 1 columns

Gambar 3. Hasil load data

2. Pre-processing
A. Cleaning

Tabel 1. Hasil Cleaning

Teks Sebelum Cleaning

TCleaning

Saya merasa cemas tanpa sebab
yang jelas, sehingga sulit tidur
nyenyak.

Akhir-akhir ini saya sulit
berkonsentrasi pada pelajaran,
yang membuat saya merasa
tertekan.

Saya merasa cemas tanpa
sebab yang jelas sehingga

sulit tidur nyenyak
Akhirakhir ini saya sulit
berkonsentrasi pada

pelajaran yang membuat
saya merasa tertekan
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B. Case Folding
Tabel 2.

Hasil Case Folding

Cleaning data

Case Folding

Saya merasa cemas tanpa
sebab yang jelas sehingga sulit
tidur nyenyak

Akhirakhir ini saya sulit
berkonsentrasi pada pelajaran
yang membuat saya merasa
tertekan

saya merasa cemas tanpa
sebab yang jelas sehingga
sulit tidur nyenyak
akhirakhir ini saya
berkonsentrasi pada
pelajaran yang membuat
saya merasa tertekan

sulit

C. Tokenizing

Tabel 3. Hasil Tokenizing

Case Folding data

Tokenizing

saya merasa cemas tanpa
sebab yang jelas sehingga

sulit tidur nyenyak
akhirakhir ini saya sulit
berkonsentrasi pada

pelajaran yang membuat saya
merasa tertekan

[saya,merasa, cemas, jelas,
sehinga, sulit, tidur, nyenyak]

[akhirakhir, saya, sulit,
berkonsentrasi,  pelajaran,
membuat, merasa, tertekan]

D. Stopword Removal

Tabel 4. Hasil Stopword Removal

Tokenizing data

Stopword Removal

[saya,merasa, cemas, jelas, [merasa, cemas, jelas, sehinga,
sehingtidak,  sulit,  tidur, sulit, tidur, nyenyak]
nyenyak]

[akhirakhir, sulit, [akhirakhir, sulit,
berkonsentrasi, saya, berkonsentrasi, pelajaran,
pelajaran, membuat, merasa, Membuat, merasa, tertekan]
tertekan]

E. Stemming
Tabel 5. Hasil Stemming
Filtering data Stemming

[merasa, cemas, jelas, sehinga,
sulit, tidur, nyenyak]
Juat, merasa, tertekan]

[rasa, cemas, jelas, sehingga,
sulit, tidur, nyenyak]

[akhirakhir, sulit, konsentrasi,
ajar, buat, rasa, tekan]

3. Bar Chart

Setelah proses pre-processing, proses selanjutnya yaitu dilakukan visualisasi
menggunakan grafik batang untuk menunjukkan jumlah data siswa yang tergolong ke
dalam kategori depresi, kecemasan, dan stres..
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Jumlah siswa per label (dari kolom 'label mental health'):
label mental health

normal 211
stres 89
cemas 44
depresi 1

Name: count, dtype: int64

Distribusi Siswa Berdasarkan Kondisi Kesehatan Mental

depresi

stres

normal

Jumlah Siswa per Kategori Kesehatan Mental

Jumlah Siswa

normal stres cemas depresi
Kategori

Gambar 4. Diagram Jumlah Sentimen

4. Classification Report
A. Akurasi Naive Bayes
Hasil classification_report, model memperoleh akurasi sebesar 88%, dengan nilai

precision, recall, dan f1-score yang tinggi di semua kelas (cemas, normal, stres).
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EZ? Classification Report:

precision recall fl-score  support

cemas 0.64 1.00 .78 9

normal 0.97 0.83 ©.90 42

stres 0.89 9.94 .92 18
accuracy ©.88 69
macro avg 0.84 0.93 @.87 69
weighted avg 0.91 .88 0.89 69

Confusion Matrix:
[[ 9 @ 0]

[ 535 2]

[ @ 117]]

Accuracy: ©.88
Gambar 5. Classification Report menggunakan Naive bayes

3.2. Pembahasan

Pada penelitian Analisis Pola Kesehatan Mental Siswa SMK Negeri 5 Pekanbaru
Menggunakan Metode Naive Bayes, penulis telah melakukan pengumpulan data melalui
kuesioner online yang menghasilkan 345 jawaban responden dari target minimal 327 siswa.
Data yang diperoleh kemudian dilakukan tahap preprocessing yang meliputi case folding
untuk mengubah teks menjadi huruf kecil, cleansing untuk menghapus tanda baca, angka, dan
karakter yang tidak relevan, tokenizing untuk memecah kalimat menjadi token Kkata,
stopword removal untuk menghapus kata yang tidak memiliki makna penting, serta
stemming untuk mengembalikan kata ke bentuk dasar. Setelah data dibersihkan, dilakukan
proses pembagian data dengan menggunakan metode train_test_split dengan proporsi 80%
data latih dan 20% data uji, sehingga diperoleh 276 data latih dan 69 data uji. Pada tahap
berikutnya, data dianalisis menggunakan algoritma Naive Bayes untuk mengklasifikasikan
pola kesehatan mental siswa ke dalam tiga kategori, yaitu depresi, cemas, dan stres.
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai akurasi model sebesar 87%, dengan precision
sebesar 86%, recall sebesar 85%, dan fl1-score sebesar 85%. Hasil ini menunjukkan bahwa
algoritma Naive Bayes mampu memberikan kinerja yang cukup baik dalam
mengklasifikasikan data kuesioner siswa. Distribusi hasil klasifikasi memperlihatkan adanya
kecenderungan sebagian siswa mengalami stres akibat tekanan akademik maupun
lingkungan sosial, sebagian lainnya cenderung mengalami gejala kecemasan, sedangkan
gejala depresi juga muncul meskipun jumlahnya relatif lebih sedikit. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan algoritma Naive Bayes dapat memberikan gambaran nyata
tentang kondisi mental siswa SMK Negeri 5 Pekanbaru. Dengan demikian, hasil penelitian ini
dapat dijadikan dasar bagi pihak sekolah untuk menyusun program pendampingan
psikologis, layanan konseling, maupun upaya pencegahan dini terhadap gangguan kesehatan
mental di kalangan siswa.
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Distribusi Kategori Kesehatan Mental Siswa (Naive Bayes)
Stres mendominasi dengan hampir setengah dari total kasus
B Stres

B Cemas
B Depresi

Depresi
20%

Gambar 6. Grafik bulat (diagram pie) berdasarkan hasil klasifikasi kategori kesehatan
mental siswa SMK Negeri 5 Pekanbaru:

4. KESIMPULAN

Algoritma Naive Bayes mampu mengklasifikasikan kondisi kesehatan mental siswa
SMK Negeri 5 Pekanbaru dengan kinerja yang baik, ditunjukkan oleh akurasi model sebesar
88% pada data uji yang diperoleh dari 345 jawaban kuesioner terbuka yang telah melalui
tahapan preprocessing teks dan pembagian data 80% pelatihan serta 20% pengujian.
Distribusi hasil klasifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori
normal (61,3%), sementara 25,9% teridentifikasi mengalami stres dan 12,8% menunjukkan
gejala kecemasan, yang mengindikasikan masih adanya kelompok siswa yang berisiko
mengalami gangguan kesehatan mental dan memerlukan perhatian khusus. Temuan ini
menegaskan bahwa pemanfaatan metode Naive Bayes pada data naratif reflektif dapat
menjadi alat bantu deteksi awal yang efektif bagi pihak sekolah dalam memetakan kondisi
kesehatan mental siswa dan merancang intervensi yang lebih terarah, seperti konseling,
pendampingan psikologis, dan program dukungan sekolah lainnya.
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